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ABSTRACT 
Patchouli plantshave shown increasingly high production along with the income of their 
farmers compared to cacao plant. The research was conducted at an area of six ha in 
Babangmolingku village Bombana District from January to March 2016 involving 15 cooperation 
farmers which were compared to 15 non-cooperation farmers.  There were three technology 
packages tested i.e. introduced technology based on such technology derived from the research 
results of the Balitro Institution, pioneer farmer technology, and farmer formula technology.  The 
research results showed that the largest profit of IDR 35,923, 000 was generated by the farming 
system which adopted the introduced technology followed by the pioneer technology (IDR 
15,639,000) and by the farmer formula technology (IDR 7,700,000).  The patchouli farming system 
is feasible to be developed in Babamolingku village as shown by its B/C values of 3.88 for the first 
technology, 3.46 for the second technology and 2.4 for the third technology.  Management 
functions should be taken into consideration for increasing oil production thus the benefit received 
by the farmers increase as well.  
Keywords:, Introduced Technology, Oil, Patchouli, and Pioneer Technology . 
 
PENDAHULUAN 
Tanaman Nilam di Sulawesi Tenggara 
berasal dari Pulau Jawa, Tanaman Nilam di 
bawa oleh salah seorang anggota DPRD 
Kabupaten Kolaka Utara (Hamsah) pada 
saat melakukan studi Banding di Majalengka. 
Hal tersebut melihat kondisi serta keunikan 
Tanaman Nilam yang biasa memberikan 
produksi terna basah dan terna kering serta 
produkstivitas minyak tinggi. Pemikiran 
anggota DPRD Kabupaten Kolaka Utara 
tersebut mencoba memperkenalkan kepada 
petani. Karena Tanaman Nilam sesuai 
dengan kondisi tanah  di Kabupaten Kolaka 
Utara, dari itu masyarakat berlomba -lomba 
menanamam Nilam untuk mengganti 
tanaman kakao yang produksinya terus 
turun akibat serangan hama dan penyakit. 
Karena memperlihatkan produksi 
tinggi dan pendapatan petani meningkat 
dibanding dengan tanaman kakao, maka 
petani dari daerah lain mengunjungi  Kolaka 
Utara dan sekaligus mengambil bibit tanaman 
dan mengembangkannya di wilayahnya. 
Tak terkecuali di Desa Babangmolingku, 
dimana pada saat itu petani kebingunan 
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melihat kondisi pertanaman kakao yang 
produksinya terus menerus turun akibat 
serangan hama dan penyakit seperti 
penyakit busuk pangkal batang dan 
serangan hama penggerek buah kakao 
(PBK). 
Pengembangan tanaman oleh 
masyarakat di Sulawesi Tenggara sampai 
dengan saat sangat pesat, karena Tanaman 
Nilam merupakan salah satu tanaman 
penghasil minyak atsiri yang cukup penting, 
dikenal dengan nama Patchouly Oil. 
Minyak nilam bersama dengan 14 jenis 
minyak atsiri lainnya adalah komoditi 
ekspor menghasilkan devisa. Minyak Nilam 
Indonesia sudah dikenal dunia sejak 65 
tahun yang lalu, volume ekspor minyak 
atsiri selalu mengalami peningkatan, 
sementara kebutuhan dunia berkisar 1.200 
ton/tahun dengan pertumbuhan sebesar 5%. 
Sebagai komoditi ekspor, Minyak Nilam 
mempunyai prospek yang cukup baik, 
karena permintaan akan Minyak Nilam 
sebagai bahan baku industri parfum, 
kosmetik, sabun, dan lainnya akan terus 
meningkat. Fungsi Minyak Nilam dalam 
industri parfum adalah untuk mengfiksasi 
bahan pewangi dan mencegah penguapan 
sehingga wangi tidak cepat hilang, serta 
membentuk bau yang khas dalam suatu 
campuran (Ketaren, 1985), hal ini menyebabkan 
minyak nilam mutlak diperlukan dalam 
industri parfum. Walaupun Tanaman Nilam 
sudah lama diperdagangkan dan merupakan 
sumber mata pencaharian petani nilam, 
namun sampai sekarang budidaya nilam 
masih berbentuk perladangan berpindah-
pindah. Dengan pola budidaya berpindah-
pindah ini biaya pemeliharaan lebih murah 
karena tanpa pemupukan dan produksinya 
lebih stabil. 
Tulisan ini menguraikan beberapa 
aspek yang mendukung pengembangan 
tanaman nilam secara menetap dan 
berwawasan agribisnis, sehingga dapat 
menahan lajunya pembukaan hutan, 
meningkatkan pendapatan petani nilam, dan 
meningkatkan produktifitas dan kualitas 
minyak nilam Indonesia. 
METOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 
di Desa Babamolingku, Kabupaten Bombana 
mulai Januari - Maret 2016 seluas 6 Ha, dengan 
melibatkan 15 orang petani kooperator  dan 
15 orang petani non koperator sebagai 
pembanding, 5 orang petani  kooperator 
melaksanakan paket teknologi introduksi,  5 
orang petani melaksanakan paket teknologi  
yang diperbaiki, dan 5 orang petani tetap 
melaksanakan teknologinya sendiri, teknologi 
tersebut digunakan sebagai pembanding. 
Adapun ketiga teknologi tersebut adalah 
sebagai berikut : 
Paket Teknologi Introduksi. 
Paket teknologi ini disusun berdasarkan 
teknologi hasil penelitian Balitro, yaitu : 
- Teknologi  pemupukan dengan  280 kg 
Urea + 70 kg TSP +140 kg KCl/ha dan, 
kapur 3.500 kg/ha serta kompos 500 
gram/lubang 
- Jarak Tanaman 100 cm x 100 cm 
- Penggunaan mulsa alang-alang  dan 
Mulsa belukar. 
- Penyemprotan Hama  
- Perbaikan drainase pada waktu curah 
hujan tinggi 
- Pasca panen/prosesing di jemur 2 hari, 
@ 7 jam dan lama penyulingan 7 jam 
Teknologi  Petani Pelopor  sebagai berikut: 
- Teknologi  pemupukan dengan  100 kg 
Urea + 50 kg TSP  70 kg KCl/ha dan, 
kompos 100 gram/lubang 
- Jarak Tanaman 100 cm x 100 cm 
- Penggunaan mulsa alang-alang  dan 
Mulsa belukar. 
- Penyemprotan Hama  
- Sanitasi dan eradikasi kurang 
diperhatikan 
- Pasca panen/prosesing di jemur 1 hari, 
@ 5 jam dan lama penyulingan 7 jam 
Teknologi Petani. Teknologi yang 
dilakukan petani dimonitor sebagai bahan 
perbandingan terhadap kedua teknologi, 
gunanya untuk memberikan informasi 
tentang kelayakan kedua teknologi tersebut. 
Analisa Data. Untuk mengetahui  kelayakan 
usahatani masing-masing  teknologi yang 
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diterapkan petani dengan menggunakan 
teknologi introduksi, teknologi yang 
diperbaiki dan teknologi petani  dianalisis 
melalui pendekatan analisis Benefit Cost 
ratio (B/C), Net Present value (NPV), 
dengan rumus sebagai berikut : 
1. Net Present value (NPV) merupakan 
selisih antara benefit (penerimaan) 
dengan cost (pengeluaran) : 
 
 
 
 
 
Kriteria NPV, yaitu  
NPV > 0  berarti usahatani layak 
NPV <  0  berati usahatani tidak layak 
      NPV = 0, tambahan manfaat yang diterima 
sama dengan tambahan biaya yang 
dikeluarkan 
2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C ratio)    
 
 
 
 
 
 
 
Kriteria Net B/C ratio (Net B/C rasio) 
1. Net B/C ratio > 1 berarti usahatani 
menguntungkan 
2. Net B/C ratio < 1 berarti usahatani tidak  
menguntungkan 
3. Net B/C ratio = 1 berarti usahatani pada 
kondidi impas (penerimaan = pengeluaran), 
atau terjadinya Break Event Point 
(BEP). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 
Desa Babamolingku adalah sala satu desa di 
wilayah Kecamatan Poleang Barat, dimana 
sebahagian masyarakatnya mengusahakan 
Tanaman Nilam sebagai tanaman utama 
setelah tanaman kakao dan kelapa dalam. 
Luas wilayah sekitar  126,33 km 
2  
dengan 
penduduk sekitar 1.659 orang yang terdiri 
dari laki-laki 884 orang, perempuanb 775 
orang  dengan ratio 114, 06. Curah hujan 
1.014,00 dengan jumlah hari hujan 85. 
Desa Babangmolingku mempunyai 
batas-batas sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Kolaka 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Desa Balasari 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa 
Toari Bombana 
- Sebelah Barat berbatasan dengan 
Kecamatan Tontonunu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              n 
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             ________________ 
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              ∑ Ct/(1+i)t 
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Tabel 1. Penggunaan  dan luas Lahan di Desa  Babamolingku 
Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase Sawah (%) 
Irigasi Teknis          12.61                                  7,1                                                    
Sawah Tadah Hujan                      4.45                                3,52 
Pemukiman  Umum                      60 33,99 
Pasar 1.2                                       0,68 
Tempat Ibadah                             0,65                                     0,37 
Kuburan/Makam                           1,75                                   0,99                       
Tempat Rekreasi dan Olahraga     0.09                                  0,51 
Perkantoran Pemerintahan              0.15                                 0,85 
Sekolah/lainnya                              0.12                                 0.68 
Lahan Terlantar                            85.52                                
  Total                                                     126.33                                       100,00                   
Sumber : Profil Desa Babamolingku 2015.  
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Topografi wilayah Desa Babamolingku 
berada pada ketinggian 0-150 m diatas 
permukaan laut (dpl). dengan tingkat ke 
lerengan  15-40 % tersebar di wilayah 
bagian barat sedangkan bagian timur 
memiliki tingkat kelerengan 0  –  5 persen. 
Suhu rata-rata di Babamolingku  tahun  
2016 berkisar antara 25- 30 C dengan 
kecepatan angin rata-rata 3 knot/jam. Curah 
hujan merupakan factor penting dalam 
pembentukan iklim suatu wilayah. Curah 
hujan pada tahun 2016 yang dilaporkan dari 
4 pos  pengamatan di kecamatan rata-rata 
tercatat tertinggi pada bulan Juni 298.80 
mm, dan terendah pada bulan Agustus 1.0. 
sedang rata-rata hari hujan pada tahun 2016 
adalah 7,6 hari per bulan. 
Keadaan Penduduk. Penduduk sebagai   
sumber daya manusia merupakan subyek   
dalam pembangunan yang harus mengenal 
karakteristiknya. Berdasarkan data dari 
kantor desa Babamolingku , diperoleh rincian 
data jumlah  penduduk yang dijabarkan 
sebagai berikut: 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis  
Kelamin. Jumlah penduduk di desa 
Babamolingku sebanyak 1.659 jiwa yang  
terdiri dari 884 orang laki-laki dan 775  
orang perempuan. Persentase jumlah 
penduduk Desa Babamolingku  berdasarkan 
 jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa persentase perbandingan 
jumlah  penduduk laki-laki dan perempuan, 
dimana penduduk laki-laki hampir sebanding 
dengan jumlah  penduduk perempuan.  
Pada tabel 3 menunjukkan, bahwa 
bobot terna kering dan produksi minyak dari 
ketiga teknologi, yaitu teknologi intoduksi 
masing-masing 5.000 kg, dan 110 kg, 
teknologi petani koperator, 3.000 kg  dan 50 
kg serta teknologi petani 1.500 kg dan      
30 kg. Dari ketiga teknologi tersebut    
paket teknologi introduksi produksi        
tena kering dan produktivitad minyak 
relative lebih tinggi dibandingkan teknologi 
hasil penelitian Balitro dan pola petani.  
Produksi dan produktivitas tanaman nilam 
tergantung pada varietas, keadaan tanah, 
dan pertumbuhan tanaman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melihat kondisi tanah di Desa 
Babamolingku yang subur, sehinggan untuk 
mendapatkan produksi terna kering dan 
produktivitas minyak yang tinggi sangat 
ditentukan oleh unsur hara, karena tanaman 
nilam sangat responsif terhadap pemupukan. 
Pemupukan selain untuk mendapatkan 
pertumbuhan yang optimal juga diperlukan 
untuk mempertahankan kesuburan tanah. 
Pemupukan tanaman untuk mendapatkan 
terna kering dan produktivitas minyak 
tinggi diperlukan pupuk an organic (pupuk 
urea, SP-36 dan KCl, juga pupuk organik 
(pupuk kandang (Mile et al, 1991) dan 
pengapuran. 
Analisis financial usahatani 
menunjukkan bahwa penerapan paket 
teknologi Introduksi memberikan pendapatan 
yang lebih tinggi di bandingkan dengan 
paket teknologi hasil penelitian balitro dan 
pola petani yaitu dapat mencapai 5.000 kg 
terna kering dan produktivitas minyak 
mencapai 110 kg/ha/1 kali panen atau 
penerimaan Rp 48.400.000 Sedang paket 
teklogi berdasarkan hasil penelitian Balitro 
mencapai 3.500 kg terna kering/ha/1 kali 
panen dan produktivitas minyak mencapai 
70 kg/ha atau penerimaan Rp. 22.000.000 
serta pola petani 1.500 kg/ha/ 1 kali panen 
atau penerimaan  Rp. 13.200.000. Produksi 
terna kering dan produktivitas minyak per 
hektar per satu kali panen menunjukkan 
peningkatan sampai 3.33 kali dari produksi 
nilam pola petani. 
Keuntungan yang diperoleh petani 
dari masing-masing teknologi adalah teknologi 
introduksi sebesar Rp. 35.923.000, teknolgi 
petani koperator sebesar Rp. 15.639.000 
dan pola petani sebesar Rp 7.700.000, 
Tabel 2.  Persentase Jumlah Penduduk 
Berdasarkan Jenis Kelamin Di  
Desa Babamolingku   
No     Jenis 
Kelamin                          
Jumlah 
(jiwa)
Persentase (%) 
1. Laki-laki                             884 53.3 
2. Perempuan 775 46,7 
Jumlah 1659 100 
Sumber :Profil Desa  Babamolingku, 2015  
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sedangkan B/C ratio menunjukkan bahwa 
ketiga paket teknologi memperlihatkan 
bahwa usahatani dari ketiga paket teknologi 
adalah layak di usahakan petani, Paket 
teknologi introduksi memperlihatkan B/C 
ratio yang lebih besar yaitu 3.88 lebih    
besar dibandingkan dengan paket teknologi 
berdasakan hasil penelitian Balitro yaitu  
3.46 dan pola petani 2.4. Kelayakan 
usahatani menunjukkan bahwa ketiga 
teknologi yang diterapkan menunjukkan 
bahwa layak untuk diusahakan. Oleh  
karena itu petani di desa Babamolingku 
menjadikan tanaman nilam sebagai alternative 
yang diusahakan untuk mengantisipasi 
menurunnya produksi kakao. 
 
Tabel 3.  Analisis Usahatani Nilam Seluas 1 Ha/ 1 Kali Panen di Desa Babamolingku Tahun 2016 
Uraian Teknologi Introduksi Teknologi Petani koperator Pola Petani 
Kebutuhan Harga 
satuan 
Biaya 
(Rp)  
Kebutuhan Harga 
satuan 
Biaya 
(Rp) 
Kebutuhan Harga 
satuan 
Biaya 
 (Rp 
ribuan) 
a. Saprodi          
1. Bibit 10.000 250 2.500.000 10.000 150 1.500.000 10.000 100 1.000.000 
2. Pupuk 
- Urea 
- Sp-36 
- KCl 
 
280 
70 
140 
 
2.100 
2.100 
2.800 
 
588.000 
147.000 
392.000 
 
100 
50 
70 
 
2.100 
2.100 
2.800 
 
210.000 
105.000 
196.000 
   
3. Kompos 500  kg         
4. Kapur 3.500 kg 1.000 3.500.000       
5. Roundup 4 liter 100  400.000 2 100 200.000    
b.Tenaga kerja 
Pengolahan 
tanah 
Pembimbitan 
Penanaman 
Pemupukan 
Penyemprotan 
hama 
Penyiangan & 
Pembumbunan 
Panen 
Penjemuran 
Penyulingan 
 
10 HOK 
 
10 HOK 
10 HOK 
  5 HOK 
  5 HOK    
  5 HOK 
  
 5 HOK 
  5 HOK 
10 HOK 
 
90.000 
 
90.000 
90.000 
90.000 
90.000 
90.000 
 
90.000 
90.000 
90.000 
 
900.000 
 
900.000 
900.000 
450.000 
450.000 
450.000 
 
450.000 
450.000 
900.000 
 
10 HOK 
 
10 HOK 
10 HOK 
  5 HOK 
  5 HOK 
  5 HOK 
   
5 HOK 
5 HOK 
10 HOK 
 
 
90.000 
 
90.000 
90.000 
90.000 
90.000 
90.000 
 
90.000 
90.000 
90.000 
 
 
900.000 
 
900.000 
900.000 
450.000 
450.000 
450.000 
 
450.000 
450.000 
900.000 
 
 
10 HOK 
 
10 HOK 
10 HOK 
 
 
 
 
  5 HOK 
  5 HOK 
10 HOK 
 
90.000 
 
90.000 
90.000 
 
 
 
 
90.000 
90.000 
90.000 
 
 
900.000 
 
900.000 
900.000 
 
 
 
 
450.000 
450.000 
900.000 
Jumlah   12.477.000   6.361.000   5.500.000 
Produksi 
Kering 
 
Produktivitas 
minyak 
5.000 
 
110 kg 
9.000 
 
440.000 
 
 
48.400.000 
3.000 
 
50 kg 
 
 
440.000 
 
 
 
22.000.000 
1.500 
 
30 kg 
 
 
440.000 
 
 
13.200.000 
Keuntungan 
NPV 
B/C ratio 
  35.923.000 
3.88 
2.495.4 
   
15.639.000 
3.46 
 
  
 
 
7.700.000 
2.4 
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Fungsi-Fungsi Manajemen Usahatani 
pada Lokasi Penelitian, Perencanaan 
(planning), Persiapan Bahan Tanaman 
dan Persemaian Tanaman Nilam 
Pemilihan varietas nilam. Pemilihan 
varietas unggul adalah hal yang penting dan 
utama agar diperoleh produksi minyak yang 
tinggi, yang produksi kadar/mutu minyak 
yang tinggi, yaitu: Tapak Tuan, Lhokseumawe, 
dan Sidikalang. Sel-sel minyak terutama 
pada daun, oleh karena itu, produksi tinggi 
akan menghasilkan produksi minyak yang 
tinggi pula, apabila varietas tersebut 
mengandung kadar minyak yang tinggi. 
Persiapan Rumah Atap, Media Semai, dan 
Sungkup. 
- Pilih areal yang sehat tidak tercemar 
jamur patogen, dekat sumber air. 
- Buat rumah atap setinggi 2 m condong 
ke arah Timur. Bentuk dan luasan 
disesuaikan dengan kebutuhan. Siapkan 
campuran tanah dengan pupuk kandang 
dengan perbandingan 2:1 
- Polybag (yang berlobang dengan ukuran 
15 x 10 cm diisi dengan media yang 
telah disiapkan dan diletakkan secara 
teratur di bawah rumah atap, kemudian 
disiram dengan menggunakan embrat. 
- Untuk mempertahankan kelembaban 
agar stek tidak layu setelah ditanam 
perlu diberi sungkup dari plastik. 
Kerangka sungkup dibuat dari bambu 
dengan ukuran lebar 1 meter, tinggi 1/2 
meter dan panjang sesuai kebutuhan. 
Perbanyakan Bahan Tanaman dan 
Penyemaian Nilam. Perbanyakan tanaman 
nilam secara vegetatif dengan menggunakan 
stek. Stek yang paling baik adalah stek 
pucuk mengandung 4 - 5 buku selain itu 
stek juga dapat diambil dari cabang dan 
batang. Untuk mengurangi penguapan, daun 
tua dibuang, sisakan 1-2 pasang daun 
muda/pucuk. Waktu mempersiapkan stek, 
sebaiknya stek direndam dalam air sebelum 
disemai dalam polybag. 
Penyemaian dilakukan dengan 
membenamkan satu buku kedalam media 
semai dengan terlebih dahulu  membuang 
daun pada buku yang akan dibenamkan. 
Kemudian tanah disekeliling tanaman 
dipadatkan. Untuk penanaman langsung di 
lapangan, stek diambil dari cabang yang 
sudah tua (mengayu), dipotong sepanjang 
30 cm. Kebutuhan tanaman untuk 1 ha lebih 
kurang 20.000 tanaman, belum termasuk 
bahan tanaman untuk penyulaman. 
Pemeliharaan Tanaman Nilam di persemaian. 
Untuk menjaga kelembaban, stek yang  
baru disemai perlu disiram. Penyiraman 
dilakukan setelah penyemaian, kemudian 
disungkup plastik. Penyiraman selanjutnya 
setelah 2 - 3 hari kemudian. Selama di 
dalam sungkup, penyiraman tidak perlu 
dilakukan tiap hari. Sungkup dibuka setelah 
tanaman berumur 2 minggu. Pemberian 
pupuk melalui daun dan penanggulangan 
hama/penyakit (kalau diperlukan) dilakukan 
satu kali seminggu. Benih siap tanam 
setelah 1,5 bulan dipersemaian. 
Persiapan Lahan dan Penanaman Nilam 
Persiapan lahan dan lubang tanam 
- Tanah dicangkul, dibersihkan dari gulma 
(alang-alang dsb), kemudian digaru dan 
diratakan. 
- Lubang tanam dibuat dengan ukuran 30 
cm x 30 cm x 30 cm, dengan jarak tanam 
antara barisan 90 cm - 100 cm dan jarak 
tanam dalam barisan 40 cm - 50 cm. 
Jarak tanam disesuaikan dengan kondisi 
lahan. Pada lahan datar, jarak tanam 
dalam barisan lebih besar (100 cm x 50 
cm) sedangkan pada lahan yang agak 
miring (150) jarak tanam dalam barisan 
lebih sempit (40 cm) dan arah baris 
menurut kontur tanah. Pada lokasi 
dengan kesuburan yang tinggi (banyak 
humus) jarak tanam sebaiknya 100 cm x 
100 cm, karena pada umur 5 - 6 bulan, 
kanopi sudah bertemu. 
Pembuatan saluran drainase. Tanaman 
nilam tidak menghendaki adanya yang 
tergenang, untuk itu perlu dibuat saluran 
drainase. Saluran drainase dibuat sekeliling 
dan di dalam kebun (atau sesuai kebutuhan) 
dengan ukuran 30 cm x 30 cm (lebar x 
dalam). 
 170 
 
Penanaman dan penyulaman. Setelah 
tanaman berumur 1,5 bulan dipersemaian, 
tanaman dapat dipindahkan ke lapangan. 
Cara menanam yaitu dengan menyobek 
polybag secara hati-hati dan menanam 
tanaman di lubang yang telah disediakan, 
kemudian tanah dipadatkan dengan cara 
menekan tanah disekitar tanaman. Stek 
yang langsung di tanam di lapangan adalah 
stek yang telah berkayu 30 cm, dibenamkan 
2 buku kedalam tanah. Penanaman langsung 
ke lapangan beresiko tanaman banyak mati. 
Tanaman nilam yang mati disulam dengan 
tanaman baru, untuk itu persiapan bahan 
tanaman harus mencukupi. 
Pemeliharaan Tanaman Nilam 
Pemupukan. Disamping pupuk dasar    
yang diberikan pada waktu tanam berupa 
pupuk organik (pupuk kandang, kompos 
dll) 1-2 kg/lubang tanam, untuk memacu 
pertumbuhan tanaman perlu diberi pupuk 
organik. Dosis dan komposisi pupuk yang 
diberikan tergantung dari jenis tanah dan 
tingkat kesuburannya. Penelitian pemupukan 
dengan dosis 280 kg N + 70 TSP + 140 kg 
KCl per hektar, pada tanah utisol 
menghasilkan 10 - 13 ton terna kering per 
ha/tahun. Pemupukan I dilakukan pada 
umur 1 bulan, dengan dosis 1/3N + P + K, 
pemupukan II pada umur 3 bulan dengan 
dosis 2/3 N. Pemupukan selanjutnya pada 
umur 6 bulan (setelah panen) dan 10 bulan 
(setelah panen II) dipupuk dengan dosis 
1/2N + 1/2P + 1/2 K + 2 kg pupuk kandang. 
Pemberian mulsa/penutup tanah. Tanaman 
Nilam tidak tahan kekeringan, terutama 
setelah dilakukan pemangkasan (panen). 
Kemarau panjang dapat menyebabkan 
kematian tanaman. Untuk menjaga kelembaban 
tanah dan mengurangi penguapan, tanaman 
diberi mulsa berupa semak belukar atau 
alang-alang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mulsa semak belukar lebih baik 
dibandingkan alang-alang karena pelapukan 
lebih cepat terjadi, sehingga menambah 
bahan organik. 
Pengendalian Organisme Pengganggu 
Tanaman Nilam. 
a. Penyakit pada tanaman nilam 
Penyakit layu bakteri. Penyakit layu bakteri 
disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum 
(Nasrun et al., 2003), merupakan salah satu 
penyakit yang menyebabkan kerugian 
cukup besar bagi petani nilam. Gejala 
serangan yang ditimbulkan berupa kelayuan 
pada tanaman muda maupun tua, dan dalam 
waktu singkat menimbulkan kematian 
tanaman muda mauun tua, dalam waktu 
singkat menimbulkan kematian tanaman 
(Sitepu dan Asman, 1998). Penyakit ini 
menyebabkan kerugian sebesar 60-95% 
pada tanaman nilam di Sumatera. Selain    
di Sumatera (Nanggroe Aceh Darussalam, 
Sumatera Barat, Sumatera Utara, Bengkulu), 
dutemukan juga pada pertanaman di Jawa 
Barat, Jawa Tengah. Untuk menanggulangi 
penyakit tersebut telah dilakukan berbagai 
upaya antara lain secara kimiawi namun 
belum memberikan hasil yang memuaskan. 
Dari hasil pengamatan baik rumah kaca 
(pembibitan) maupun di lapangan. Diantara 
ketiga varietas yang telah dilepas,varietas 
Sidikalang lebih toleran dibandingkan 
varietas lainnya. 
Ketahanan nilam terhadap penyakit 
layu bakteri kemungkinan disebabkan 
adanya kandungan kimia yang dihasilkan 
oleh tanaman tersebut seperti fenol dan 
lignin. Sebagai contoh pada tanaman tembakau 
ditemui kandungan polyphenoloxidase dan 
phytoalexin (Akiew dan Trevorrow, 1994). 
Penyakit layu bakteri dapat menulari 
tanaman nilam dari tanaman inang yang 
sudah ada pada lahan sebelum ditanami 
nilam, atau dari bibit yang telah mengandung 
penyakit. Untuk mencegah tertularnya 
tanaman, sebaiknya sebelum tanam terlebih 
dahulu diperhatikan tanaman apa saja    
yang telah ada di lahan yang akan ditanami 
dan yang lebih penting, yaitu hindari 
pengambilan stek dari tanaman yang telah 
tertular penyakit. 
Cara yang paling efektif untuk 
menekan kerugian karena berkurangnya 
produksi yang disebabkan oleh penyakit 
layu bakteri adalah menanam varietas yang 
tahan. Berhubung sampai sekarang belum 
diperoleh varietas nilam yang tahan, 
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penanggulangannya dapat dilakukan dengan 
memadukan komponen varietas, agen 
hayati dan budidaya (Supriadi et. al., 2000). 
Agen hayati antara lain: Pseudomonas 
flurescens, dapat menekan perkembangan 
penyakit pada Tanaman Nilam hingga 
68,75% (Nasrun, 1996), P. cepasia dan 
Bacillus sp., dapat menekan perkembangan 
penyakit dan meningkatkan produksi jahe 
besar (Mulya, 2000). 
Untuk mencegah penularan penyakit, 
benih yang ditanam harus bebas dari 
penyakit. Gejala penyakit layu bakteri   
yaitu tanaman layu, jadi stek diambil dari 
tanaman yang telah layu. 
Penyakit yang disebabkan oleh Nematode. 
Nematoda menyerang akar nilam, kerusakan 
akar menyebabkan berkurangnya suplai    
air ke daun, sehingga stomata menutup, 
akibatnya laju fotosintesa menurun 
(Wallace, 1987). Beberapa jenis nematoda 
yang menyerang Tanaman Nilam antara    
lain Pratylenchus brachyurus, Meloidogyne 
inconita, Radhoplus similis (Djiwanti dan 
Momota, 1991; Mustika et al, 1991). Salah 
satu mekanisme ketahanan nilam terhadap 
nematoda adalah adanya kandungan fenol 
dan lignin (Fogain dan Gowen, 1996; 
Valette et al., 1998). Senyawa fenol dan 
lignin merupakan proteksi alami dari 
tanaman terhadap factor biotic (Nelson, 
1981). Salah satu varietas Nilam Aceh   
yang lebih toleran terhadap nematoda 
dibandingkan varietas lainnya adalah 
varietas Sidikalang, kandungan fenolnya 
(81,45 ppm) lebih tinggi dari pada Nilam 
Jawa (76,45 ppm) (Nuryani et al., 2001).  
Penyakit budog. Penyakit budog diperkirakan 
disebabkan oleh virus (Sitepu dan Asman, 
1992). Penyakit ini ditemukan dipertanaman 
nilam di Aceh dan Sumatera Barat, sejauh 
ini belum ditemukan di Jawa dan daerah 
lainnya. Gejala penyakit terlihat pada 
batang yang membengkak, menebal dan 
daun yang berkerut dan tebal, dengan 
permukaan bawah berwarna merah, 
permukaan atas daun menguning karena 
kekurangan unsur hara. Sampai saat ini 
belum ditemukan bahan kimia yang efektif 
untuk mengendalikan penyakit budog dan 
belum ada Varietas Nilam yang tahan 
terhadap penyakit ini.  
b. Hama pada Tanaman Nilam 
Hama yang menyerang Tanaman 
Nilam antara lain; belalang, kutu daun tungau 
dan ulat daun. Belalang dan ulat daun dapat 
menyebabkan tanaman gundul sehingga 
menurunkan produksi (terna). Serangan 
kutu daun dan tungau dapat menyebabkan 
daun menggulung dan berkeriput (keriting), 
sehingga sangat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Serangan hama dapat menyebabkan 
produksi menurun. Untuk itu dianjurkan 
menggunakan pestisida nabati seperti 
ekstrak biji nimba (100 g/l) (Trisilawati dan 
Siswanto, 1994) atau dengan agen hayati 
seperti Beauveria bassiana untuk ulat 
pemakan daun dan Metarrhizium anisopliae 
untuk belalang (Soetopo et al., 1998). 
Pembumbunan. Agar tanah tetap gembur 
dan merangsang pertumbuhan akar pada 
cabang-cabang dekat permukaan tanah, 
perlu dilakukan pembumbunan. Umumnya 
pembumbunan dilakukan pada umur 3 
bulan dan setelah pemangkasan/panen. 
Panen dan penyiapan bahan Tanaman 
Nilam. Pada kebun perbanyakan, panen  
stek pertama dilakukan 3-4 bulan, yaitu 
dengan memangkas cabang/batang setinggi 
30 cm di atas permukaan tanah dengan 
menyisakan 1-2 cabang. Stek-stek yang 
baru dipangkas segera dibawa ketempat 
penyiapan benih. Stek-stek dibasahi dengan 
air kemudian diseleksi, untuk stek pucuk, 
terdiri dari 4 - 5 buku, daun tua pada buku-
buku dibuang, kecuali 1-2 pasang daun 
pucuk, untuk stek batang/cabang, semua 
daun dibuang, untuk stek panjang yang 
akan ditanam langsung ke lapangan panjang 
stek 30 cm dan sudah mengayu. Dari satu 
pohon dapat diperoleh 15 - 25 stek panjang 
yang dapat menjadi 30 - 50 stek pendek 
untuk disemai polybag. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan 
adalah: 
- Pilih stek yang cukup besar atau kekar. 
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- Stek yang baik adalah yang tidak 
bengkok. 
- Stek nampak sehat tanpa gejala 
kekurangan hara atau tanda-tanda 
serangan penyakit dan hama. 
- Stek-stek yang terpilih kemudian 
dicelupkan ke dalam larutan fungisida 
0,2%. 
Dalam 1 ha dibutuhkan 20.000 
benih. 1 Ha kebun perbanyakan dapat 
memenuhi kebutuhan 30 - 40 ha per 
tanaman. Dalam 1 tahun dari 1 ha kebun 
perbanyakan dapt memproduksi benih 
untuk perluasan 80 - 100 ha. 
Panen dan penanganan pasca panen 
nilam. Panen pertama dilakukan saat umur 
tanaman 6 bulan dan panen berikutnya 
dilakukan setiap 4 bulan sampai tanaman 
berumur tiga tahun. Panen sebaiknya 
dilakukan pada pagi atau menjelang malam 
hari agar kandungan minyaknya tetap 
tinggi. Bila pemetikan dilakukan siang hari, 
sel-sel daun sedang berfotosintesa sehingga 
laju pembentukan minyak berkurang, daun 
kurang elastis dan mudah robek. 
Kandungan minyak tertinggi 
terdapat pada 3 pasang daun termuda    
yang masih berwarna hijau. Alat untuk 
panen bisa dipergunakan sabit dengan cara 
memangkas tanaman pada ketinggian 20 cm 
dari permukaan tanah. Ada baiknya kalau 
setiap kali panen ditinggalkan satu - dua 
cabang untuk merangsang tumbuhnya 
tunas-tunas baru pada fase selanjutnya. 
Pengorganisasian. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan petani yang sudah 
berpengalaman dalam usahatani nilam, 
demikian juga petani kooperator, sedangkan 
teknologi pola petani dipilih petani        
yang telah beberapakali menanam tanam 
nilam namun produksi yang dihasilkan 
masih rendah. Pemelihan yang selektif ini 
digunakan agar fungsi-fungsi manajemen 
akan diterapkan setelah penelitian ini telah 
berakhir. 
Pengarahan. Pada penelitian, dengan 
penerapan ketiga teknologi diusahakan 
semaksimal mungkin agar produksi terna 
basah, terna kering dan produktivitas 
minyak baik kualitas maupun kuantitasnya 
tinggi. Oleh karena itu peneliti, dalam 
melakukan pengamatan Tanaman Nilam, 
juga sering melakukan penyuluhan pada 
petani yang ada disekitar lokasi penelitian. 
Pengawasan (Controlling). Pengawasan 
terhadap petani yang melakukan pemeliharaan 
di lokasi penelitian, maupun pengawasan 
terhadap petani kooperator dan petani   
yang masih menerapkan teknologi petani 
dilakukan dengan sangat hati-hati. Bila 
perlu setiap pengamatan dilakukan   koreksi 
dari setiap pekerjaan yang telah dilaksanakan 
sehingga pekerjaan pada penelitian, pekerjaan 
pada petani kooperator dan pekerjaan pada 
pola senantiasa dirahkan agar sesuai dengan 
teknologi  yang telah ditetapkan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Tanaman Nilam pada ketiga 
teknologi yang diterapkan memberikan 
keuntungan  sebesar pada paket teknologi 
introduksi    Rp. 35.923.000, paket teknologi 
berdasarkan hasil penelitian Balitro           
Rp 15.639.000 dan teknologi pola petani      
Rp. 7.700.00 
Sedangkan kelayakan usahatani 
pada ketiga teknologi menunjukkan bahwa 
Usahatani Nilam di Desa Babamolingku 
adalah layak dengan B/C ratio pada paket 
teknologi introduksi 3.88, paket teknologi 
berdasarkan hasil penelitian Balitro 3.46 
dan tenologi petani 2.4. 
Pada manajemen Usahatani Nilam  
yang perlu diperhatikan adalah fungsi-
fungsi manajemen agar pengelolaan usahatani 
dapat memberikan produksi terna basah, 
terna kering dan produktivitas minyak 
meningkatkan sehingga keuntungan yang 
diterima petani lebih besar 
Saran 
Pola tanam ini yang perlu 
diperhatikan antara lain, waktu tanam dan 
jarak tanam, baik antar tanaman pokok 
maupun antara tanaman pokok dengan 
tanaman sela. 
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Untuk menambah pendapatan  
petani perlu diusahakan tanaman tumpang 
sari dengan tanaman palawija maupun 
tanaman sel 
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